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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan terkait diketahui 
bahwa masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal tersebut dikarenakan 
bahwa dalam penggunaan metode pembelajaran, guru masih 
menggunakan metode yang konvensional, seperti halnya metode 
ceramah, tanya jawab dan lain sebagainya, sehingga pembelajaran 
tersebut dirasa kurang efektif. Dari hal tersebut, peneliti melakukan 
penelitian  terkait penggunaan model pembelajaran Problem Based 
Learning dalam pembelajaran matematika. Problem Based 
Learning adalah suatu pembelajaran yang didasarkan pada proses 
penyelesaian masalah oleh siswa dengan mengaitkan antara 
pengetahuan dasar siswa dan pengetahuan baru yang dibangun 
dalam proses penyelesaian masalah tersebut.Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah  untuk  mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil 
belajar matematika kelas V MI Al-Fajar Pringsewu. Kemudian 
untuk rumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini 
adalah apakah ada pengaruh model pembelajaran Problem Based 
Learning(PBL) terhadap  hasil  belajar matematika kelas V MI Al-
Fajar Pringsewu.Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, 
desain yang digunakan Quasi Eksperimen. Populasi dalam 
penelitian  ini  adalah  seluruh kelas V MI Al-Fajar Pringsewu. 
Penelitian ini menggunakan 2 kelas, yaitu kelas V A sebagai kelas 
eksperimen dan untuk kelas V B sebagai kelas kontrol. Alat 
pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan tes. 
Berdasarkan  hasil  penelititan  dan  pengolahan  data,  diperoleh 
nilai sig (2-tailed) kelas eksperimen (A) dan kelas kontrol (B) 
sebesar 0,000 dengan taraf signifikansi 0,05. Karena nilai 
signifikansi kelas eksperimen dan kelas kontrol < 0,05, dan 
berdasarkan dari dasar pengambilan keputusan dalam uji 
Independent Sample T-test, maka dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak, sehingga dapat disimpulkan pula bahwa ada pengaruh 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil 
belajar matematika kelas V MI Al-Fajar Pringsewu. 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Problem Based Learning,   
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A. Latar Belakang Masalah 
  Institusi pendidikan memiliki tanggung jawab untuk 
mengembangkan karakter siswa dan mahasiswa melalui 
pembelajaran sebagaimana yang diamanahkan oleh UU No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yang 
menyebutkan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
1
 
  Pendidikan merupakan hal yang mempunyai fungsi 
yang sangat penting dalam pembangunan disetiap negara. 
Pendidikan merupakan cerminan kualitas suatu bangsa. 
Sebuah negara dikatakan maju atau tidak, salah satunya juga 
dapat dilihat dari seberapa tinggi kualitas pendidikan yang ada 
di dalam negara tersebut.
2
 Pendidikan merupakan salah satu 
faktor penentu keberhasilan pembangunan, dalam upaya 
meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Agar  
pelaksanaan  pendidikan dapat berlangsung sesuai dengan 
tujuan, maka pendidikan perlu mendapatkan perhatian yang 
serius baik oleh pemerintah, masyarakat, guru dan orang tua.
34
 
                                            
 1Persada , Alif Ringga. Pengembangan Satuan Acara Perkuliahan 
Pemrograman Linier Berkarakter Dengan Penerapan Metode Gallery Walk 
Untuk Meningkatkan Kreativitas Mahasiswa. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Jurnal Eduma Vol 4 No.1 Juli 2017. h. 83 
 2 Handayani , Riska Dewi dan Yuli Yanti. Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar Pkn Siswa Di Kelas IV 
MI Terpadu Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. TERAMPIL, Jurnal 
Pendidikan dan Pembelajaran Dasar  Volume 4 Nomor 2 Oktober 2017. h. 108 
 3Chairul Amriyah. Optimalisasi Cara Berfikir Siswa Sekolah Dasar Pada 





  Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa 
pendidikan merupakan salah satu aspek yang memiliki 
peranan penting dalam menunjang kehidupan manusia. 
Karena dengan adanya pendidikan, manusia dapat menggali 
berbagai potensi dalam dirinya,yang mana semua itu guna 
menuju ke kehidupan yang lebih baik. 
  Pembelajaran adalah suatu proses inovasi 
berkesinambungan. Dalam artian selalu dilakukan perbaikan 
dan pembenahan menuju peningkatan kualitas pembelajaran 
yang lebih baik.
5
 Pembelajaran merupakan proses yang 
kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang saling 
berkaitan. Dalam proses pembelajaran guru memberikan 
bimbingan dan menyediakan berbagai kesempatan yang dapat 
mendorong peserta didik belajar untuk memperoleh 
pengalaman sesuai dengan tujuan pembelajaran.
6
 
  Pembelajaran merupakan proses membantu siswa-siswi 
untuk membangun konsep/prinsip dengan kemampuan siswa-
siswi sendiri melalui internalisasi sehingga konsep/prinsip 
terebut terbentuk. Dengan proses internalisasi itu terjadilah 
transformasi informasi sehingga informasi yang diperoleh 
menjadi konsep/prinsip baru.
7
 Terkait dengan pembelajaran, 
adanya proses pembelajaran. Proses pembelajaran adalah suatu 
kegiatan yang bernilai edukatif, yang mewarnai interaksi antara 
guru dan siswa, guru dengan segala upaya merencanakan 
kegiatan pembelajaran secara sistematis dengan memanfaatkan 
                                                                                   
UIN Raden Intan Lampung. TERAMPIL, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 




 5Ida Fiteriani Dan Baharudin. Analisis Perbedaan Hasil Belajar Kognitif  
Menggunakan Metode Pembelajaran Kooperatif Yang Berkombinasipada Materi 
IPA di MIN Bandar Lampung. Jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 
UIN Raden Intan Lampung.TERAMPIL, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 
Dasar  Volume 4 Nomor 2 Oktober 2017. h. 2 
 6Fitri Dengo.Penerapan Metode Gallery Walk Dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran IPA. MTs Negeri 2 Kabupaten 
Gorontalo. TADBIR:Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Volume 6, Nomor 1 : 
Februari 2018.. h. 40 
 7 Negara, Hasan Sastra. Pembelajaran Matematika MI/SD. Program Studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 








  Proses pembelajaran sejatinya adalah mengembangkan 
segenap potensi dan bakat yang dimiliki mahasiswa. 
Keberlangsungan proses pembelajaran bukan hanya 
mentransfer ilmu, namun hal terpenting adalah seberapa besar 
mahasiswa memaknai ilmu yang ditransfer dalam aplikasi di 
kehidupannya.
9
 Kegiatan proses pembelajaran diarahkan 
dengan memberdayakan potensi yang dimiliki oleh peserta 
didik menjadi kompetensi yang diinginkan. Selain itu 
pembelajaran ini menunjukkan kesempatan kepada para 
peserta didik sehingga dapat mengembangkan lagi kemampuan 
yang semakin lama akan semakin meningkat dalam segala 
aspek. Kesejahteraan hidup umat  manusia membutuhkan 
segala aspek berupa keterampilan, sikap, dan pengetahuan 
yang  diperlukan untuk dirinya hidup di dalam berbangsa, 
bermasyarakat, serta berkontribusi dalam perwujudan.
10
 
  Dari uraian di atas, dapat kita pahami bahwa 
pembelajaran dan proses pembelajaran merupakan aspek yang 
sangat berkaitan erat dengan pendidikan, dimana pembelajaran 
dan proses pembelajaran sebagai proses pencapaian tujuan dari 
pendidikan. 
  Pembelajaran matematika di SD adalah proses yang 
sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana 
lingkungan kelas atau sekolah yang memungkinkan siswa 
melaksankan kegiatan belajar matematika di sekolah, dan 
untuk mengembangkan keterampilan serta kemampuan siswa 




                                            
 8Chairul Amriyah. Op.Cit. h. 116-117 
 9Persada , Alif Ringga. Op.Cit. h. 84 
 10Maratul Qiftiyah Dan Yuli Yanti. Pengembangan Modul Pembelajaran 
Tematik Terintegrasi Dengan Ayat-Ayat Al Qur’an. Jurusan PGMI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung. TERAMPIL, Jurnal 
Pendidikan dan Pembelajaran Dasar Volume 5 Nomor 2, Desember 2018.. h. 276 
 11Negara, Hasan Sastra. Konsep Dasar Matematika Untuk PGSD. Bandar 




  Mata pelajaran matematika diberikan mulai dari tingkat 
Sekolah Dasar (SD), karena pentingnya pelajaran ini untuk 
tingkat selanjutnya. Salah satu karakteristik matematika adalah 
mempunyai objek yang bersifat abstrak, maksudnya objek 
matematika berada dalam alam pikiran manusia, sedangkan 
realisasinya menggunakan benda-benda yang berada di sekitar 
kita. Agar siswa dapat memahami konsep matematika, maka 




  Dari uraian di atas, telah kita ketahui bahwa 
matematika merupakan pembelajaran yang bersifat abstrak 
dalam konsep konsep materi yang disampaikan. Sehingga 
dalam proses penyampaian materinya, harus dengan  
mengaitkan dengan objek objek yang nyata. Namun pada 
kenyataannya, pembelajaran matematika, yang berlangsung 
pada saat ini secara mayoritas belum mengaitkan dengan objek 
objek nyata. Sehingga,peserta didik merasa kesulitan dalam 
proses pemahaman materi yang disampaikan dan hal tersebut 
juga berdampak pada hasil belajar yang kurang baik. 
Perkembangan hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu adanyakesiapan belajar anak, kesempatan belajar, 
kesempatan praktek, modal yang baik, bimbingan, serta 
motivasi dari guru atau pendidik.
13
 
  Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah dilakukan 
oleh penulis, dimana penulis telah melakukan wawancara dan 
dokumentasi dengan guru mata pelajaran matematika yang 
mana diketahui bahwa masih banyak siswa yang mendapatkan 
nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).  
Kemudian diperolehjuga informasi bahwa dalam penggunaan 
metode pembelajaran, guru masih menggunakan metode yang 
                                            
 12Harry Dwi Putra Dan Puji Nurfauziah. Analisis Penerapan Pembelajaran 
Berbasis Pendidikan Matematika Realistik Indonesia di SD/MI Kota 
Bandung.Program Studi Pendidikan Matematika, STKIP Siliwangi. Jurnal Ilmiah 
UPT P2M STKIP Siliwangi,Vol. 2, No.1, Mei.. 2015.  h. 8 
 13 Ariesna ,Rachmat Dody dan Oktaria Kusumawati. Pengaruh Metode 
Pembelajaran  dan Status Gizi Terhadap Hasil Belajar Melempar Bola.STKIP Al 
Islam Tunas Bangsa TERAMPIL, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar  




konvensional, seperti halnya metode ceramah, tanya jawab dan 
lain sebagainya, sehingga pembelajaran tersebut dirasa kurang 
efektif.  
  Dari hasil pra penelitian tersebut, para peserta didik 
dalam prestasinya belum menunjukkan hasil yang baik 
sebagaimana yang terlihat pada tabel hasil belajar matematika 
siswa kelas VSD sebagai berikut. 
Tabel 1 
Daftar Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VSD/MI 
NO Nilai Kelas Juml
ah 
Persentase Keteranga
n A B 
1     10 8 18 32,14 % Tuntas 
2     18 20 38 67,86 % Tidak 
Tuntas 
Jumlah 28 28 56 100 %  
Sumber data : Dokumentasi Nilai Hasil Belajar Matematika 
 Kelas V SD/MI  
  Berdasarkan data dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa 
hasil belajar dari siswa-siswi kelas V SD/MIcukup banyak 
yang nilainya di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Dengan nilai KKM yang telah ditentukan sebesar 69. Dimana 
dari  28 siswa kelas V A hanya 10 siswa yang dapat memenuhi 
KKM dan 18 siswa yang tidak dapat memnuhi KKM 
tersebut.Sedangkan dari 28 siswa kelas V B hanya 8siswa yang 
dapat memenuhi KKM dan 20 siswa yang tidak dapat 
memnuhi KKM. Sehingga hal tersebut timbul sebagai suatu 
masalah yang perlu ditemukan solusinya guna terciptanya 




  Dalam agamaIslam, perintah untuk melaksanakan 
pembelajaran yang efektif berkorelasilangsung dengan 
penggunaan metode ataupun model pembelajaran yang tepat.
15
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Sebagaimanafirman Allah SWT  dalam QS. An- Nahl ayat 125 
yang artinya sebagai berikut: 
                   
                 
                  
Artinya:“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 




  Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa 
metode ataupun model pembelajaran merupakan salah satu 
aspek terpenting yang digunakan dalam proses pembelajaran 
guna mempermudah dalam proses penyampaian materi 
pembelajaran. Dimana hal tersebut dapat kita terapkan metode 
pembejaran yang mengarahkan pada pembelajaran kooperatif. 
  Pembelajaran kooperatif (Cooperative learning) 
menurut Johnson, mendefinisikan pembelajaran kooperatif 
adalah penerapan pembelajaran terhadap kelompok kecil 
sehingga para siswa dapat bekerja sama untuk memaksimalkan 




  Berdasarkan penjelasan di atas, untuk mewujudkan 
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik, maka peneliti akanmenerapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning. Model 
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pembelajaranProblem Based Learning(PBL) atau 
pembelajaran berbasis masalah yang menekankan belajar 
sebagai proses yangmelibatkan pemecahan masalah dan 
berpikir kritis dalam konteks yang sebenarnya. Melalui PBL 
siswa memperoleh pengalaman dalam menangani masalah-
masalah yang realistis, dan menekanan pada penggunaan 
komunikasi, kerjasama, dan sumber-sumber yang ada untuk 




  Dari uraian di atas, dapat kita pahami bersama bahwa 
Model Pembelajaran Problem Based Learning sebagai salah 
satu model pembelajaran kooperatif yang memberikan 
kontribusi untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam 
kemampuan berfikir kritis dalam memahami materi serta 
penyelesaian masalah yang ada dalam proses pembelajaran, 
kreativitas, serta bekerja sama dalam kelompok saat proses 
pembelajaran berlangsung, dimana hal tersebut diharapkan 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika. Maka, dari itu 
dalam hal ini, peneliti mengambil judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Problem Based LearningTerhadap Hasil 
Belajar Matematika Kelas V SD/MI” 
 
B. Identifikasi Masalah 
  Setelah mengetahui latar belakang masalah di atas, 
maka dapat diidentifikasikan permasalahan yang terjadi 
sebagai berikut. 
1. Pembelajaran masih berpusat pada guru, sehingga kurang 
aktifnya peserta didik dalam proses pembelajaran. 
2. Guru belum menerapkan model pembelajaran yang 
bervariasi salah satunya model pembelajaran Problem 
Based Learning, sehingga pembelajaran terasa monoton. 
3. Siswa mengalami kejenuhan dan mudah bosan selama 
berlangsungnya proses pembelajaran . 
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4. Rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas V SD/MI. 
5. Rendahnya pemahaman siswa atas materi yang 
disampaikan, karena penggunaan model pembelajaran 
yang kurang efektif dalam penyampaian materi 
matematika yang sifatnya abstrak. 
 
C. Batasan Masalah  
  Untuk menjaga agar masalah tidak meluasa dan 
menyimpang, maka penelitian ini dibatasi dan difokuskan pada 
masalah sebagai berikut. 
1. Guru belum menerapkan model pembelajaran yang 
bervariasi salah satunya model pembelajaran Problem 
Based Learning, sehingga pembelajaran terasa monoton. 
2. Rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas VSD/MI 
 
D. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini yakni, apakah ada pengaruhmodel 
pembelajaran Problem Based Learningterhadap hasil belajar 
Matematika siswa kelas V SD/MI ? 
 
E. Tujuan Penelitian  
  Untuk mengetahui adakah pengaruh model 
pembelajaran Problem Based Learningterhadap hasil belajar 
Matematika siswa kelas V SD/MI 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Peserta Didik 
Dengan adanya model pembelajaran Problem Based 
Learningini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik dan dapat memberikan  suasana pembelajaran 
yang menarik dan menyenangkan.  
2. Bagi Guru 
Dengan adanya model pembelajaran Problem Based 




dan dapat meningkatkan peran guru sebagai pendidik 
ataupun fasilitator yang baik. 
3. Bagi Peneliti 
Dengan penelitian ini diharapakan dapat menjadi 
penambah wawasan dan pengalaman serta menjadi acuan 
untuk menjadi seorang pendidik yang lebih baik dengan 
segala kemampuan yang dimiliki ketika telah terjun dalam 
dunia pendidikan nantinya. 
4. Bagi  Sekolah 
Dengan adanya model pembelajaran Problem Based 
Learningini diharapkan dapat dijadikan sebagai suatu 






































































A. Model Pembelajaran Problem Based Learning 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
  Model diartikan sebagai suatu objek atau konsep 
yang digunakan untuk merepresentasikan suatu hal. 
Menurut Rusman model tersebut merupakan pola umum 




pembelajaran diperkenalkan oleh B. Joyce dan Weil yang 
maknanya relatif berbeda dengan metode pembelajaran, 
strategi pembelajaran dan pendekatan pembelajaran.  
  Model pembelajaran adalah suatu perencanaan 
atau suatu pola yang gunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 
dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 
pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, lembar 
kerja, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. Setiap 
model pembelajaran dapat mengarahkan pendidik atau 
instruktur dalam mendesain pembelajaran sedemikian rupa 
untuk membantu peserta didik sehingga tujuan 
pembelajaran tercapai. Jadi, model pembelajaran adalah 
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi 
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajarandan 
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  Model pembelajaran merupakan bentuk 
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang 
disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model 
pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari 
penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik 
pembelajaran.
21
 Model pembelajaran ialah pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran di kelas maupun tutorial. Menurut Arends, 
model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan 
digunakan, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 
lingkungan pembelajaran, pengelolaan kelas. Model 
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam 




  Model pembelajaran adalah suatu perencanaan 
atau pola yang dapat kita gunakan untuk mendesain pola-
pola mengajar secara tatap muka di dalam kelas atau 
mengatur tutorial.
23
Menurut Hamruni, model pembelajaran 
adalah suatu pola perencanaan yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran tutorial dan bertujuan guna menentukan 
perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya 
buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain.
24
 
  Model pembelajaran merupakan suatu 
perencanaan atau pola yang digunakan sebagai 
pedomandalam merencanakan pembelajaran di kelas. 
Model tersebut merupakan pola umum perilaku 
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pembelajaran ntyk mencapai kompetensi atau tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. Model pembelajaran 
adalah pola interaksi peserta didik dengan guru di dalam 
kelas yang menyangkut pendekatan, strategi, metode, 
teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran. Dalam model pembelajaran 
ditentukan bukan hanya apa yang harus dilakukan oleh 
guru, tetapi menyangkut tahapan-tahapan, prinsip-prinsip 
reaksi guru dan peserta didik, serta sistem penunjang yang 
disyaratkan. Menurut suprijono model pembelajaran 
mengacu pada pendekatan yang digunakan termasuk di 
dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap 




  Menurut Winataputra mendefinisikan bahwa 
model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 
tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman 
bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 
merencanakan dan melaksanakan  
aktivitas pembelajaran benar-benar merupakan kegiatan 
yang bertujuan secara sistematis. Kemudian Joyce 
mendefinisikan model pembelajaran dengan upaya 
membantu siswa memperoleh informasi, gagasan,skill, 
nilai, cara berpikir, dan tujuan mengekspresikan 
dirimereka sendiri, serta mengajari mereka untuk belajar. 
Joyce mengelompokkan model pembelajaran menjadi 
empat kelompok, yaitu kelompok model pengajaran 
memproses informasi, pengajaran sosial, pengajaran 
personal, dan pengajaran sistem perilaku. Model 
pembelajaran memuat sintaks, sistem sosial, sistem 
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  Menurut Joyce, Weil dan Calhoun model 
pembelajaran adalah suatu deskripsi dari lingkungan 
pembelajaran, termasuk perilaku guru menerapkan dalam 
pembelajaran. Model pembelajaran banyak kegunaannya 
mulai dari perencanaan pembelajaran dan perencanaan 
kurikulum sampai perancangan bahan-bahan 
pembelajaran, termasuk program-program multimedia. 
  Menurut Udin model pembelajaran adalah 
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Model 
pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para 
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 
merencanakan serta melaksanakan aktivias pembelajaran. 
  Menurut Trianto model pembelajaran adalah 
suatu perancangan atau pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran aau pembelajaran tutorial. Model 
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran 
yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan 
pengajaran.
27
Pemilihan model pembelajaran di sekolah 
harus mampu meningkatkan proses pembelajaran siswa 




2. Model Pembelajaran Problem Based Learning 
  Model pembelajaran Problem Based Learning 
suatu  model  pembelajaran yang didasarkan pada prinsip 
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Deepublish, 2020. h. 12 
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menggunakan masalah  sebagai titik  awal  akuisisi  dan  
integrasi  pengetahuan  baru.  PBL adalah 
salah satu  model  pembelajaran yang berpusat pada  
peserta  didik  dengan cara menghadapkan para peserta 
didik tersebut dengan berbagai masalah yang dihadapi 
dalam kehidupannya. Dengan pembelajaran model ini, 
peserta didik dari sejak awal sudah dihadapkan  kepada  
berbagai  masalah  kehidupan  yang  mungkin  akan 




  (PBL) atau Pembelajaran Berbasis Masalah 
(PBM) adalah model pengajaran yang bercirikan adanya 
permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta 
didik belajar berpikir kritis dan keterampilan memecahkan 
masalah serta memperoleh pengetahuan.
30Problem Based 
Learning atau pembelajaran berdasarkan masalah. Dalam 
pembelajaran terdapat peran siswadan peran guru 
menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan, dan 
memfasilitasi penyelidikan serta dialog. Kelebihan 
pembelajaran model ini siswa didorong untuk memiliki 
kemampuan memecahkan masalah dalam situasi nyata, 
siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya 
sendiri melalui aktivitas belajar, siswa dilibatkan 
padakegiatan belajar sehingga pengetahuannya benar-
benar diserap dengan baik, siswa dilatih untuk dapat 
bekerja sama dengan siswa lain, siswa dapat memperoleh 
pemecahan dari berbagai sumber 
31
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  Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 
Learning)  adalah pembelajaran yang diperoleh melalui  
proses  menuju  pemahaman  akan resolusi suatu masalah. 
Menurut Lidinillah pendekatan pembelajaran ini 
dipusatkan kepada masalah-masalah yang disajikan oleh 
guru dan siswa  menyelesaikan masalah tersebut dengan 
seluruh pengetahuan dan  keterampilan mereka dari 
berbagai sumber yang dapat diperoleh.
32
 
  Model PBL atau pembelajaran berbasis masalah 
merupakan model pembelajaran yang berfokus kepada 
siswa atau student center. Model pembelajaran berbasis 
masalah tersebut berciri khaskan mengenai masalah-
masalah pada kehidupan nyata dan merupakan 
pembelajaran yang menekankan kepada aktivitas 
penyelidikan dalam memecahkan masalah tersebut. Dalam 
hal ini, diharapkan siswa dapat mengembangkan 
kemampuan berpikirnya, karena ia akan memperoleh 




  Problem Based Learning disandarkan kepada 
psikologi kognitif yang berangkat dari asumsi bahwa 
belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku karena 
adanya pengalaman belajar. Belajar bukan sekedar proses 
menghafal akan tetapi suatu proses interaksi antara siswa 
dengan lingkungannya sehingga perkembangan siswa tidak 
hanyaterjadi pada aspek kognitifnya, akan tetapi juga pada 
aspek afektif dan psikomotor melalui proses penghayatan 
terhadap masalah yang dihadapinya. Ward dan Lee 
menegaskan bahwa Problem Based Learning adalah suatu 
model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 
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memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode 
ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan 
yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus 
memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah. 
Pendapat lain Top dan Sage mengatakan bahwa Problem 
Based Learning merupakan salah satu metode 
pembelajaran yang menantang siswa untuk melakukan 
suatu proses investigasi untuk menemukan solusi atas 
masalah-masalah yang nyata dalam kehidupan mereka. 
  Model Problem Based Learning (PBL) atau 
pembelajaran berbasis masalah adalahmetode mengajar 
dengan fokus pemecahan masalah yang nyata, proses 
dimana peserta didik melaksanakan kerja kelompok, 
umpan balik,diskusi, yang dapat berfungsi sebagai batu 
loncatan untuk investigasi dan penyelidikan dan laporan 
akhir. Dengan demikian, peserta didik didorong untuk 
lebih aktif terlibat dalam materi pelajaran dan 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis.
34
 
 Model Problem Based Learning adalah suatu metode 
instruksional yang mempunyai ciri-ciri penggunaan 
masalah nyata sebagai konteks sisw ayang mempelajari 
ciri berpikir kritis serta keterampilan dalam memecahkan 
masalah. Problem Based Learning (PBL) merupakan 
pembelajaran yang melibatkan peserta secara langsung 
dalam suatu mata pelajaran yang memerlukan praktek. 
Menurut bound dan felleti Problem Based Learning adalah 
sebuah pendekatan untuk menyusun kurikulun yang 
melibatkan peserta didik dalam mengahadapi masalah-




  Model pembelajaran Problem Based Leraning 
(PBL) adalah salah satu model pembelajaran yang dapat 
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melatihkan keerampilan penyelesaian masalah. Model 
pembelajaran PBL mampu meningkatkan keterampilan 
penyelidikan dan penyelesaian masalah, keterampilan 
sosial serta keterampilan untuk belajar mandiri. Model 
PBL adalah model pembelajaran yang menggunakan 
masalah nyata sebagai basis pembelajaran adalah cara guru 
menyajikan pembelajaran. Penggunaan model PBL adalah 
cara bagi guru untuk melatihkan keterampilan 
penyelesaian masalah dan perolehan pemahaman konsep. 
Menurut Shishigu, hailu dan anibo model PBL membantu 
siswa memahami konsep dan prinsip fisika, berlatih 
menerapkan teori ke dalam kehidupan sehari-hari, 
meningkatkan motivasi belajar,mengurangi hafalan.
36
 
  PBL merupakan pembelajaran yang menyajikan 
berbagai masalah autentik dan bermakna. PBL dirancang 
untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan 
kognitif dan penyelesaian masalah melalui berbagai situasi 
riil atau simulatif di kelas. Kolaborasi siswa dalam  
pembelajaran berbasis masalah ini dapat mendorong 
penyelidikan dan dialog bersama serta pengembangan 
keterampilan berpikir dan keterampilan sosial. Penerapan 
PBL dapat memacu siswa belajar mandiri, menyelesaikan 
masalah, dan berperilaku lebih dewasa.
37
 
  PBL adalah lingkungan belajar yang di dalamnya 
menggunakan masalah untuk belajar, yaitu sebelum 
pembelajar mempelajari suatu hal, mereka diharuskan 
mengidentifikasi suatu masalah, baik yang dihadapi secara 
nyata maupun telaah kasus.
38
PBL merupakan  model 
pembelajaran  yang  menginisiasi  siswa  dengan 
menghadirkan  sebuah  masalah  agar  diselesaikan oleh  
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siswa. Selama proses pemecahan masalah, siswa 
membangun pengetahuan serta mengembangkan 
keterampilan pemecahan masalah dan keterampilan Self-
Regulated Learner. Dalam proses pembelajaran PBL, 
seluruh kegiatan yang disusun oleh siswa harus bersifat 
sistematis. Hal  tersebut  diperlukan   untuk  memecahkan 
masalah  atau  menghadapi  tantangan  yang  nantinya 
diperlukan  dalam  karier  dan  kehidupan  sehari–hari. 
  Mengacu  rumusan dari Kwan , bahwa “PBL  
merupakan  Metode  instruksional  yang menantang  
peserta  didik  agar  belajar  untuk belajar, bekerja sama 
dalam  kelompok  untuk mencari solusi bagi masalah yang 
nyata”
39
 Menurut Siswono, Problem Based Learning 
adalah suatu  pendekatan pembelajaran  yang  dimulai  
dengan  mengajukan  masalah dan  dilanjutkan  dengan 
menyelesaikan  masalah  tersebut 
  Kusnandar menyatakan bahwa Problem Based 
Learning adalah suatu model pembelajaran yang 
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks 
bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir dan 
keterampilan penyelesaian masalah serta untuk 
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari 
mata pelajaran. Sedangkan Faizin dan Sulistio 
mengemukakan pengertian Problem Based Learning 
adalah pembelajaran terpusat melalui masalah-masalah 
yang relevan. Hal tersebut jugasenada dengan pendapat 
Zulharman yang menyatakan bahwa Problem Based 
Learning merupakan pembelajaran yang bertolak dari 
problem yang ada dalam konteks nyata. NCTM 
menyatakan bahwa memecahkan masalah berarti 
menemukan cara atau jalan mencapai tujuan atau solusi 
yang tidak dengan mudah menjadi nyata. Sedangkan poyla 
mendefinisikan pemecahan masalah adalah sebagai usaha 
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mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai tujuan 
yang tidak dengan segera dapat dicapai. 
  Pandangan tentang model Problem Based 
Learning secara lebih operasional dikemukakan oleh word 
dan stepein yang menyatakan bahwa problem based 
learning adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan 
siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahapan-
tahapan metode ilmiah sehingga dengan masalah tersebut 
dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan 
masalah. 
  Untuk mengimplementasikan PBL, guru peru 
memilih bahan pelajaran yang memiliki permasalahan 
yang dapat dipecahkan. Permasalahn tersebut bisa diambil 
dari buku teks atau dari sumber-sumber lain, misalnya dari 
peristiwa. Dilihatdarikonteks perbaikan kualitas 
pendidikan, maka PBL merupakan salah satu model 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk memperbaiki 
sistem yang terjadi di lingkungan sekitar, dari peristiwa 
dalam keluarga atau peristiwa kemasyarakatan.
40
 
  Menurut Erik dan Annete bahwa pembelajaran 
berbasis masalah adalah suatu pendekatan  pendidikan  
dimana  masalahnya  adalah  titik  awal dari proses 
pembelajaran. Jenis masalah  tergantung  pada  organisasi 
tertentu. Biasanya, masalah didasarkan pada masalah 
kehidupan nyata yang telah dipilih dan diedit untuk 
memenuhi tujuan pendidikan dan kriteria.
41
 
  Model pembelajaran berbasis masalah (Problem 
Based  Learning/PBL) merupakan suatu model 
pembelajaran yang didasarkan  pada banyaknya 
permasalahan yang membutuhkan penyelidikan  autentik 
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  Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 
adalah suatu pembelajaran yang didasarkan pada proses 
penyelesaian masalah oleh siswa dengan mengaitkan 
antara pengetahuan dasar siswa dan pengetahuan baru 
yang dibangun dalam proses penyelesaianmasalah tersebut. 
3. Langkah-Langkah Pembelajaran Problem  Based  
Learning 
Langkah-langkah dalam pembelajaran Problem  Based  
Learning terjadi dalam 5 fase sebagai berikut. 
a. Fase-1 Orientasi peserta didik 
Guru  menjelaskan  tujuan pembelajaran,  hasil  pada 
menjelaskan  logistik  yang dibutuhkan,  mengajukan 
fenomena  atau  demonstrasi  atau cerita  untuk  
memunculkan masalah,  memotivasi  peserta didik  
untuk  terlibat  dalam pemecahan  masalah  yang 
dipilih. 
b. Fase-2 Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 
Guru membantu peserta didik untuk dapat 
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar 
yang  berhubungan  dengan masalah tersebut 
c. Fase-3  Membimbing penyelidikan  individual  
maupun kelompok 
Guru mendorong  peserta  didik untuk  mengumpulkan  
informasi yang  sesuai,  melaksanakan eksperimen,  
untuk  mendapatkan penjelasan  dan  pemecahan 
masalah 
d. Fase-4  Mengembangkan  dan menyajikan hasil 
Guru  membantu  peserta  didik dalam  hasil  
merencanakan  dan menyiapkan  karya  hasil  yang 
sesuai  seperti  laporan,  video, dan  model serta 
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membantu mereka  untuk  berbagi  tugas dengan 
temannya 
e. Fase-5  Menganalisis  dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
Guru  membantu  peserta  didik untuk  melakukan  
hasil  refleksi atau  evaluasi  terhadap  hasil 




4. Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran 
Problem  Based  Learning 
a. Kelebihan Model PembelajaranProblem  Based  
Learning 
1) Peserta  didik  akan  terbiasa menghadapi  masalah  
(problem posing)  dan  merasa  tertantang untuk  
menyelesaikan  masalah, tidak  hanya  terkait  
dengan pembelajaran dalam kelas, tetapi juga  
menghadapi  masalah  yang terdapat  dalam  
kehidupan sehari-hari 
2) Memupuk  solidaritas  sosial dengan  terbiasa  
berdiskusi dengan teman-teman sekelompok  
kemudian berdiskusi  dengan  teman teman 
sekelasnya.  
3) Makin  mengakrabkan  guru dengan peserta didik. 
4) Karena  ada  kemungkinan  suatu masalah  harus  
diselesaikan peserta didik melalui eksperimen hal  




5) Memupuk  sifat  inquiry  (penemuan)  siswa dalam 
pembelajaran. 
6) Penguasaan  terhadap  konsep  akan  lebih 
menguat. 
7) Meningkatkan  kemampuan  pemecahan masalah. 
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b. Kekurangan Model PembelajaranProblem  Based  
Learning. 
1) Persiapan  pembelajaran  seperti:  alat, masalah, 
dan konsep yang kompleks 
2) Kesulitan  dalam  mencari  masalah  yang relevan 
3) Konsumsi  waktu,  dimana  model  ini memerlukan  




B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
  Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimilki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya.
46
 Hasil belajar pada hakekatnya merupakan 
sebuah bentuk rumusan perilaku sebagaimana yang 
tercantum dalam pembelajaran yaitu tentang penguasaan 
terhadap materi pembelajaran. Hasil belajar dapat diartikan 
sebagai taraf kemampuan aktual yang berupa perubahan 
tingkah laku dalam diri individu yang bersifat terukur yaitu 
berupa penguasaan ilmu pengetahuan, keterampilan dan 
sikap yang dicapai oleh peserta didik sebagai hasil dari apa 
yang telah dipelajari di sekolah.
47
 
  Pengertian hasil belajar menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia adalahsesuatu yang telah dicapai secara 
maksimal dalam rangka memperolehkepandaian. Menurut 
Bachman hasil belajar adalah hasil yang dicapaidalam 
bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil 
belajar padasetiap akhir pembelajaran. Sedangkan menurut 
Reigelut sebagaimana yangmenyebutkan bahwa hasil 
belajar adalahsemua efek yang dapat dijadikan indikator 
                                            
 45Halisma Mente Dan La Ode Ahmad Jazuli. Pengaruh  Model 
Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas X SMA Negeri 9  Kendari. Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika 
Volume 2 No.2   Mei 2017. h. 43 
 46Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 2016. h. 
 47Syofnida Ifrianti. Implementasi Metode Bermain Dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar IPS di Madrasah Ibtidaiyah. TERAMPIL, JurnalPendidikan dan 




tentang nilai dari penggunaan suatumetode di bawah 
kondisi yang berbeda. Syaiful Bahri Djamara menyatakan 
hasil belajar atau prestasi belajar adalah hasil dari suatu 
kegiatanyang telah dikerjakan, atau diciptakan secara 
individu atau kelompok. Dari ungkapan tersebut dapat 




  Hasil belajar pada dasarnya adalah tujuan 
pembelajaran yang dapt diaktualisasikan atau dicapai oleh 
siswa. Menurut Bloom dan Krathwohl dan Ornstein dan 
Lasleydan Winkelhasil belajar diklasifikasikan dalam tiga 
ranah yang terdiri atas ranah kognitif, afektif dan 
psikomotor. Ketiga kategori hasil belajar masing-masing 
merupakan perilaku yang dapt diukur, biasanya berkaitan 
dengan penyelesaian suatu program,dan akan dirumuskan 
dalam bentuk tujuan pembelajaran.
49
 
  Hasil belajar merupakan bagian terpenting 
berubahnya tingkah laku.seperti yang dikemukakan oleh 
Sudjana bahwa hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 
pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Hasil belajar juga merupakan hasil 
dari sebuah interaksi. Seperti yang dikemukakan leh 
Dimyati dan Mudjiono bahwa hasil belajar merupakan 
hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan 
proses evaluasi hasil  belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar 
merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses 
belajar.  
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  Hasil belajar tampak sebagai terjadi perubahan 
tingkah laku pada diri siswa yang dapt diamati dan diukur 
dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan 
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik 
dibandingkan dengan sebelumnya, mislanya dari tidak tahu 
menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan dan 
sebagaianya. Pada akhirnya hasil belajar adalah sebuah 
proses. Seperti yang dikemukakan oleh Arikunto bahwa 
hasil belajar adalah sebagai hasil yang telah dicapai 
seseorang setelah mengalami proses belajar dengan 
terlebih dahulu mengadakan evauasi dari proses belajar 
yang dilakukan. 
  Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari adanya 
interaksi,proses, dan evaluasi belajar. Interasksi antara 
siswa dan guru unuk melakukan prose pembelajaran dan 
evaluasi belajar agar hasilnya memuaskan. Hasil belajar 
siswa tidaklah semuanya sama, ada siswa yang mendapat 
hasil memuaskan dan adapula yang hasilnya tidak 
memuaskan. Ini tidak terlepas  dari cara, metode, dan 
model pembelajran yang digunakan oleh seorang guru 
untuk memaparkan pelajaran yang diberikan. Cara, metode 
dan model pembelajaran tersebut harus dibuat semenaraik 




  Hasil belajar siswa dapt diartikan sebagai nilai 
yang diperoleh siswa selama kegiatan belajar mengajar. 
Secara umum pegertian hasil belajar adalah perubahan 
perilaku dan kemampuan secara keseluruhan yang dimiliki 
oleh siswa setelah belajar, yang wujudnya berupa 
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor yang 
disebabkan oleh pengalaman dan buku hanya salah satu 
aspek potensi saja.  
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  Hasil belajar seseorang dapat ditunjukkan dengan 
perubahan tingkah laku yang ditampilkan dan dapat 
diamati antara sebelum dan sesudah melaksanakan 
kegiatan belajar. Jadi hasil belajar merupakan penilaian 
hasil-hasil kegiatan belajar pada diri siswa setelah 
melakukan proses kegiatan belajar.
51
 
  Hasil belajar merupakan prestasi yang dicapai 
setelah siswa menyelesaikan sejumlah materi 
pembelajaran. Prestasi belajar merupakan hasil belajar 
yang ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah 
sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. 
Adapun prestasi merupakan hasil yang diperoleh karena 
adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan.
52
 
  Hasil belajar merupakan salah satu diantara tolak 
ukur yang menjadi acuan dalam memperbaiki kinerja 
seseorang pendidik dalam penyelenggaraan proses 
pembelajaran. Bahkan, tidak sedikit yang berpendapat 
bahwa hasil belajar merupakan satu-satunya yang menjadi 
tolak ukur keberhasilan seorang pendidik meskipun proses 
atau aktivitas peserta didik dalamproses pembelajaran 
tidak dapat juga untuk diabaikan sesuai dengan 




  Hasil belajar merupakan salah satu indikator dari 
proses belajar. Hasil belajar adalah perubahan perilaku 
yang diperoleh siswa setelah mengalami aktivitas 
belajar.
54
Hasil belajar dapat dimaknai sebagai perubahan-
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perubahan  yang  terjadi  pada  diri siswa,  baik  yang  
menyangkut  aspek  kognitif, afektif,  dan  psikomotor  
sebagai  hasil  dari  kegiatan belajar. Hasil belajar dapat 
diartikan sebagai tingkat  keberhasilan  siswa dalam 
mempelajari materi pembelajaran di sekolah yang 
dinyatakan dalam  skor  yang diperoleh  dari  hasil  tes  
mengenai  sejumlah materi  pelajaran  tertentu.
55
 
  Hasil belajar merupakan sebuah tindakan evaluasi 
yang dapat mengungkap aspek proses berpikir (cognitive 
domain) juga dapt mengungkap aspek kejiwaan lainnya, 
yaitu aspek nilai atau sikap (affective domain) dan aspek 
keterampilan (psychomotor domain) yang melekat pada 
diri setiap individu peserta didik.
56
Hasil belajar merupakan 
kemampuan, keterampilan, dan sikap seseorang dalam 
menyelesaikan suatu hal. Hasil suatu pembelajaran 
(kemampuan, keterampilan, dan sikap) dapat terwujud jika 
pembelajaran (kegiatan belajar mengajar) terjadi. Baik 
individu ataupun tim, menginginkan suatu pekerjaan 
dilakukan secara baik dan benar agar memperoleh hasil 
yang baik dari pekerjaan tersebut. 
  Dari penjelasan-penjelasan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu yang 
diperoleh, dikuasai, atau dimiliki siswa setelah mengikuti 
proses belajar. Hasil belajar merupakan prestasi yang 
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
  Keberhasilan siswa merupakan hasil usaha yang 
dilakukan dengan sungguh-sungguh. Keberhasilan tersebut 
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Slameto menyebutkan 
bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah 
faktor intern dan faktor ekstern.
58
 
a. Faktor Internal  
Faktor Internal adalah faktor yang timbul atau berasal 
dari siswa itu sendiri, meliputi : 
1) Faktor Jasmaniah  
a) Kesehatan: sehat berarti dalam keadaan baik 
segenap badan beserta bagian-bagiannya bebas 
dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau 
hal sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh 
terhadap belajarnya. 
b) Cacat tubuh : cacat tubuh adalah sesuatu yang 
menyebabkan kurang baik atau kurang 
sempurna mengenai tubuh/badan. Keadaan 
cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. 
2) Faktor Psikologis 
a) Intelegensi: kecakapan yang terdiri dari tiga 
jenis, yaitu kecakapan untuk menghadapai dan 
menyelesaikan  situasi yang baru dengan cepat 
dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-
konsep yang abstrak secara efektif, 
mengetahui relasi dan memepelajarinya 
dengan cepat. 
b) Perhatian: perhatian adalah keaktifan jiwa 
yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata 
tertuju kepada sesuatu objek (benda/hal) atau 
sekumplan objek. 
c) Minat: minat adalah kecenderungan yang tetap 
untuk memperhatikan dan mengenang 
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beberapa kegiatan-kegiatan yang diminati 
seseorang, diperhatikan terus menerus yang 
disertai dengan rasa senang. Minat besar 
pengaruhnya terhadap belajar, karena bila 
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai 
dengan minat siswa, siswa tidak akan belajara 
dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya 
tarik baginya. 
d) Bakat: bakat adalah kemampuan untuk belajar. 
Kemampuan   itu baru akan terealisasi menjadi 
kecakapan yang nyata sesudah belajar atau 
berlatih. Kjika bahan pelajaran yang dipelajari 
sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya 
lebih baik karena siswa senang belajar.  
e) Kematangan: kematangan adalah suatu 
tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang, 
dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk 
melaksanakan kecakapan baru. Kematangan 
belum berarti anak dapat melaksanakan 
kegiatan secara terus menerus, untuk itu 
diperlukan latihan-latihan dan pelajaran. 
f) Kesiapan: kesiapan adalah kesadaran untuk 
memberi respon atau bereaksi. Kesediaan itu 
timbul dari dalam diri seseorang dan juga 
berhubungan dengan kematangan berarti 
kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. 
b. Faktor  eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar 
individu, yang meliputi: 
1) Keluarga: keluarga memilki peranan yang sangat 
besardalam pendidikan anaknya. Keluarga adalah 
lembaga pendidikan pertama dan utama. Faktor 
keluarga yang berpengaruh terhadap belajar anak 
berupa cara orang tua mendidik, relasi antara 
anggota keluarga, suasana rumah tangga, dan 




2) Sekolah: sekolah memilki peranan dalam 
meneruskan dan mengembangkan pendidikan yang 
telah diletakkan dasr-dasarnya oleh lingkungan 
keluarga sebagai lembaga pendidikan informasi. 
Sekolah merupakam tempat terjadinya proses 
pembelajaran dan tempat penilaian terhadap hasil 
belajar siswa secara formal dan tertulis. Faktor 
seklah yang mempengaruhi belajar, antara lain 
model pembelajaran, metode mengajar, relasi guru 
dan siswa, relasi siswa dengan siswa, dan tugas 
rumah. 
3) Masyarakat: lingkungan antara lain media massa, 
teman bergaul, kegiatan lain masyarakat 
merupakan faktor yang berpengaruhterhadap 
prestasi belajara siswa dalam kehidupan 





C. Mata Pelajaran Matematika 
1. Pengertian Matematika 
  Istilah matematika berasal dari bahasa yunani 
yaitu mathemata yang berarti hal yang dipelajari, 
sedangkan dalam bahasa Belanda disebut Wiskunde yang 
berarti ilmu pasti.
60
Jadi, berdasarkan asal  katanya,  maka  
perkataan  matematika  berarti  ilmu  pengetahuan  yang  
didapat dengan  berpikir  (bernalar).  Matematika  lebih  
menekankan  kegiatan  dalam dunia rasio  (penalaran),  
bukan  menekankan  dari  hasil  eksperimen  atau  hasil  
observasi matematika  terbentuk  karena  pikiran-pikiran  
manusia,  yang  berhubungan  dengan ide, proses, dan 
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 Matematika  sebagai salah  satu  bidang  studi  
yang  diajarkan  di  lembaga  pendidikan formal 
merupakan salah satu bagian  penting  dalam  upaya  
meningkatkan  mutu  pendidikan. Pelajaran  matematika  




  Istilah matematika, baru muncul pada kurikulum 
1968 sebagai bagian dari mata pelajaran ilmu pasti pada 
tingkat SMA, sedangkan istilah matematika sebagai nama 
mata pelajaran yang digunakan pada kurikulum 1975 pada 
jenjang SD, SMP, dan SMA.
63
 Matematika merupakan ide-
ide abstrak yang berisi simbol-simbol, maka konsep-




matematika hendaknya dikemas dalam kegiatan yang 
menyenangkan dan melibatkan keaktifan siswa, sehingga 
dalam pembelajaranmatematika tidak hanya guru saja yang 
berperan penting, namun juga perananaktif dari siswa 
untuk mempelajari materi matematika. 
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       Pelajaran matematika menjadi salah satu pelajaran 
yang diberikan padasiswa karena salah satu kecerdasan 
manusia menurut Gardner adalahkecerdasan logis 
matematis. Kecerdasan ini berkaitan dengan berhitung 
ataumenggunakan angka dalam kehidupan sehari-hari. 
Kecerdasan logis matematismenuntut seseorang berpikir 
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secara logis, linier, teratur yang dalam teoribelahan otak 
disebut berfikir konvergen, atau dalam fungsi belahan 
otak,kecerdasan logis matematis merupakan fungsi kerja 
otak belahan kiri. 
  Seseorang akan merasa mudah memecahkan 
masalah dengan bantuan matematika, karena ilmu 
matematika memberikan kebenaran berdasarkan alasan 
logis dan sistematis. Di samping itu, matematika dapat 
memudahkan dalam pemecahan masalah karena proses 
kerja matematika dilalui secara berurut yang meliputi 
tahap observasi, menebak, menguji hipotesis, mencari 
analogi, dan akhirnya merumuskan teorema-teorema. 
Selain itu, matematika memiliki konsep struktur dan 
hubungan-hubungan yang banyak menggunakan simbol. 
Simbol-simbol ini sangat penting dalam membantu 
memanipulasi aturan-aturan yang beroperasi dalam 
struktur-struktur. Simbolisasi juga memberikan fasilitas 
komunikasi sehingga dapat memungkinkan untuk 
mendapatkan sejumlah informasi, dan dari informasi inilah 
dapat dibentuk konsep-konsep baru. Dengan demikian, 
simbol-simbol matematika sangat bermanfaat untuk 
mempermudah cara kerja berpikir, karena simbol-simbol 
ini dapat digunakan untuk mengkomunikasikan ide-ide, 




  Matematika menurut Johnson & Rising 
matematika ialah pola berpikir,pembuktian yang logik, 
pola mengorganisasikan, matematika adalah suatu bahasa 
dengan menggunakan istilah yang dapat didefinisikan 
secara akurat,cermat, dan jelas, representasinya dengan 
simbol serta padat, lebih berupa sebuah bahasa simbol 
tentang ide dibandingkan tentang bunyi. Matematika 
sebagai bahasa symbol diperlukan komunikasi sehingga 
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apa yang terkandung dalam simbol tersebut dapat 
dimengerti oleh semua pihak yang mempelajarinya.
67
 
  Matematika merupakan salah satu bidang studi 
yang diajarkan setiap jenjang pendidikan, dari tingkat 
sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Dari berbagai 
bidang studi yang diajarkan disekolah, matematika 
merupakan bidang studi yang dianggap paling sulit oleh 
para siswa,baik yang tidak berkesulitan belajar dan 
lebihlebih bagi siswa yang berkesulitan belajar. Menurut 
Susanto Pembelajaran matematika adalah suatu proses 
belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk 
mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir siswaserta dapat 
meningkatkan kemampuan mengkontruksikan 
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 
penguasaan yang baik terhadap materi matematika. Dalam 
proses pembelajaran matematika, berkomunikasi dengan 
menggunakan komunikasi matematis ini perlu 
ditumbuhkan, sebab salah satu fungsi pelajaran 
matematika yaitu sebagai cara mengkomunikasikan 
gagasan secara praktis, sistematis dan efisien. Komunikasi 
merupakan bagian penting daripendidikan matematika.
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  Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang 
diperoleh dengan penalaran, penggunaan istilah yang 
didefinisikan dengan cermat, jelas, akurat, representasinya 
menggunakan simbol. Matematika memiliki peran 
sebagaibahasa simbolik yang memungkinkan terwujudnya 
komunikasi secara cermatdan tepat. Banyak persoalan 
yang disampaikan dengan bahasa matematika, misalnya 
dengan menyajikan persoalan ke dalam model matematika 
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  Matematika adalah  suatu  bidang ilmu yang  
menglobal. Ia  hidup  di  alam tanpa batas. Tak ada negara 
yang menolak kehadirannya dan tak ada agama yang 
melarang  untuk  mempelajarinya. Ia tidak mau  berpolitik  
dan tidak mau pula dipolitisasikan. Eksistensinya di dunia 
sangat dibutuhkan dan kehidupannya terus berkembang  
sejalan  dengan  tuntutan  kebutuhan  umat  manusia,  
karena  tidak  ada kegiatan/tingkah  laku  manusia  yang  
terlepas  dari  matematika. Matematika  telah menjadi ratu 
sekaligus pelayan bagi ilmu yang lain. Matematika  disebut  
ratu  karena, dalam  perkembangannya  matematika tidak  
pernah  bergantung  kepada  ilmu yang lain.  Namun  
matematika  selalu memberikan pelayanan kepada  
berbagai  cabang  ilmu  pengetahauan  untuk 
mengembangkan diri, baik dalam bentuk teori, terlebih 
dalam aplikasinya. Banyak aplikasi dalam berbagai 




  Matematika menjadi suatu keperluan bagi bekal 
hidup manusia, hal itu dilihat dari aktivitas manusia yang 
tidak terlepas dari matematika, misalnya dalam kegiatan 
mengukur besaran, membilang benda, jual-beli, dan lain 
sebagainya. Seringkali seseorang mendengar kata 
matematika yang terbayang adalah konsep tentang 
bilangan, rumus, simbol, dan lain sebagainya. Hal tersebut 
tidak sepenuhnya salah karena menang matematika erat 
kaitannya dengan bilangan, rumus dan simbol. 
  Pendidikan Matematika merupakan salah satu 
mata pelajaran wajib yang diajarkan sekolah. Menurut 
Sundayana matematika yaitu salah satu studi yang 
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mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Pada pembelajaran matematika perolehan 
konsep merupakan hal yangpenting. Dengan memperoleh 
konsep matematika, maka  siswa akan dapat mengerti 
tentang definisi, cara pemecahan masalah, maupun 
pengoperasian materi matematika secara benar.
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  Pembelajaran matematika perlu diajarkan kepada 
peserta didik karena matematika selalu digunakan dalam 
segala segi kehidupan. Semua bidang studi memerlukan 
keterampilan matematika yang sesuaidan dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir logis serta ketelitian. 
Mengingat pentingnya peran matematika, maka tidak 
heran bila matematika dipelajari di setiap jenjang 
pendidikan. Secara garis besar, pembelajaran matematika 
terbagi atas dua tujuan yaitu tujuan formal dan tujuan 
material. Ada tujuan yang bersifat formal yaitu lebih 
menekankan kepada menata penalaran, membentuk 
kepribadian, kecerdasan, berfikir logis dan kreatif. tujuan 
yang bersifat material lebih menekankan pada kemampuan 
menerapkan matematika dan keterampilan matematika.
72
 
  Fitri menyatakan pembelajaran matematika 
adalah suatu aktivitas mental untuk memahami arti dan 
hubungan-hubungan serta simbol-simbol kemudian 
diterapkan pada situasi nyata. Dalam belajar matematika 
aktifitas yang dilakukan adalah mencari permasalahan yag 
ada, bagaimana cara menggunakan matematika untuk 
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  Sri Wardhani dan  Rumiati menyatakan bahwa 
pembelajara nmatematika di sekolah maupun di rumah 
perlu dipicu dengan soal-soal matematika yang 
membutuhkan penalaran, mencoba-coba (trial), cara 
penyelesaian tak tunggal, jawab tak tunggal, dan/atau cara 
penyelesaian taktrivial, yang memicu keingin tahuan siswa 
pada gagasan-gagasan matematika yang berkaitan. Dengan 
demikian pembelajaran matematika diharapkan dapat 
mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir logis, 
sistematis, kreatif, objektif, dan bijaksana dalam 
memandang dan menyelesaikan masalah.
74
 
  Matematika merupakan ilmu yang berkonstribusi 
bagi ilmu-ilmu lainnya, hal iu ditandai dengan banyaknya 
ilmu yang mengadopsi konsep-konsep matematika, 
misalnya dalam ilmu akuntansi matematika digunakan 
untuk mengolah data, dalam ilmu ekonomi matematika 
digunakan untuk menganalisis keseimbangan pasar dan 
lain sebagainya. 
  Matematika merupakan sebuah proses cara 
berpikir dan memahami kehidupan serta dunia. 
Matematika merupakan set alat, sepasang kacamata yang 
dapat manusia gunakan untuk memahami dan 
menyelesaikan permaslahan dalam kehidupan sehari-hari. 
Adapun menurut kocak, bozan dan isk, matematika pada 
dasarnya merupakan ilmu pengetahuan berkaitan dengan 
pola dan formasi, yang mana matematika selalu hadir, dari 
mulaikonsep yang kecil berkaitan dengan perhitungan 
dalamkehidupan sehari-hari, sampai aplikasi 
kedirgantaraan yang rumit.  Selain itu, dahniar 
menjelaskan pula bahwa matematika merupakan bahasa 
simbol yang berlaku secara universal. Supaya konsep-
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konsep matematika mudah dipahami oleh semua orang dan 
dapt dimanipulasi dengan mudah, maka digunakan bahasa 
matematika atau yang disebut juga dengan notasi 
matemtaika. Notasi matematika adalah bahasa yang 




  Matematika dapat dipandang sebagai pelayan 
(servant) dan sekaligus ratu (Queen) dari ilmu-ilmu yang 
lain. Sebagai pelayan, matematika adalah ilmu dasar yang 
mendasari dan melayani berbagai ilmi pengetahuan yang 
lain. Tidak mengherankan apabila dalam fungsinya sebagai 
pelayan ilmuyang lain, matematika muncul di ilmu kimia, 
fisika, biologi, astronomi, psikologi, dan masih banyak 
yang lain. Sebagai ratu, perkembangan matematika tidak 
tergantung pada ilmu-ilmu yang lain. banyak cabang 
matematika yang dulu disebut matematika murni, 
dikembangakan oleh beberapa 
matematikawan/matematikawati yang mencintai dan 
belajar matematika hanya sebagai hobi atau kegemaran 
tanpa memperdulikan fungsi dan manfaatnya untuk ilmu-
ilmu yang lain. Dengan  semakin berkembangnya 
teknologi, banyak cabang matematika murni yang ternyata 
di kemudian hari bisa diterapkan dalamberabagai ilmu 
pengetahuan dan teknologi mutakhir.
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  Matematika merupakan salah satu mata pelajaran 
yang memegang peranan penting dalam pendidikan yang 
dipelajari oleh peserta didik mulai dari tingkat sekolah 
dasar hingga perguruan tinggi.Hal ini dikarenakan 
matematika dapat melatih peserta didik berpikir dengan 
logis, jelas, kreatif,sistematis dan kritis serta dapat berguna 
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari 
peserta didik. Pada pembelajaran matematika, guru tidak 
hanya sekedar menyiapkan dan menyampaikan aturan-
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aturan dan definisi-definisi, serta prosedur bagi para siswa 
untuk mereka hafalkan, akan tetapiguru harus melibatkan 
siswa sebagai peserta peserta yang aktif dalam proses 
belajar sebagai upaya untuk mendorong mereka 
membangun atau mengkonstruksi pengetahuan mereka. 
Oleh karena itu dalam proses pembelajaran hendaknya 




  Pentingnya belajar matematika tidak lepas dari 
perannya dalam segalajenis kehidupan, misalnya pada 
Aritmatika Sosial, menentukan untung ataurugi dalam 
perdagangan, yang penyelesaiannya membutuhkan 
perhitungan matematis. Sasaran dari pembelajaran 
matematika adalah siswa diharapkanlebih memahami 
keterkaitan antara topik dalam matematika serta manfaat 
matematika pada bidang lain. Sehingga mampu membekali 




  Matematika merupakan proses kemampuan-
kemampuan yang membantu anak sejak dini dengan 
kehidupan atau lingkungan di sekitar mereka, secara 
alamiah anak memperoleh kemampuan-kemampuan ini 
secara bertahap bahkan sampai bertahun-tahun untuk 
membangun pengetahuan dasar mereka, setiap anak 
memiliki perkembangan dan tahapan yang berbeda-beda 
sesuai dengan tingkatannya sebelum naik ke tingkat yang 
labih mahir, bahkan di antara mereka merupakan pemecah 
masalah yang hebat. 
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  Menurut Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, 
hubungan antar bilangan dan prosedur operasional yang 
digunakan dalam penyelesaian persoalan mengenai 
bilangan. Sedangkan menurut Jujun S.Suriasumantri 
matematika adalah bahasa yang melambangkan 
serangkaian makna dari pernyataan yang ingin 
disampaikan. Lambang-lambang matematika bersifat 
artificial, baru memiliki arti setelah sebuah makna 
diberikan kepadanya, tanpa itu matematika hanya sebuah 
kumpulan rumus-rumus yang mati. 
  Matematika memiliki kelebihan dibandingkan 
dengan bahasa verbal. Matematika mampu 
mengembangkan bahasa numerik yang memungkinkan 
kita untuk melakukan pengukuran secara kuantitatif. 
Sebagai contoh secara bahasa verbal kita dapat 
mengatakan bahwa gajah lebih besardaripada semut, 
namun jika kita ingin menelusuri lebih lanjut berapa besar 
gajah dibandingkansemut kita akan kesulitan dalam 
mengemukakan hubungan tersebut. Disinilah matematika 
berperan dalam mengembangkan konsep pengukuran dari 
kualitatif menuju kepada kuantitatifyang lebih bersifat 
eksak, tepat, dan cermat.
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  Matematika merupakan salah satu mata pelajaran 
yang memegang peranan penting dalamdunia pendidikan. 
Hal ini ditunjukan dengan diberikannya mata pelajaran 
matematika pada setiapjenjang pendidikan, mulai dari 
pendidikan dasar sampai pada pendidikan tingkat 
perguruan tinggi.Selain itu, menurut Permendiknas No 22 
tahun 2006, pelajaran matematika perlu diberikan 
kepadasemua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk 
membekali peserta didik dengan kemampuan berpikikir 
logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 
kemampuan bekerjasama. Oleh karena itu, pembelajaran 
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matematika sangatlah berpengaruh terhadap ilmu 
pengetahuan. Dimana bahwa dengan belajar matematika 
kita dapat mengembangkan kemampuan berpikir secara 
sistematis, logis, kritis dan kreatif, yang sangat dibutuhkan 




  Matematika adalah ilmu yang penting karena 
berbagai peranannya, salah satunya sebagai alat berpikir 
agar siswa memahami dan memecahka nmasalah-masalah 
yang berhubungan dengan konsep matematika yang 
dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 
Murizal, Angga, dkk Pemahaman konsep matematika yang 
sulit untuk dipahami karena sifatnya yang abstrak menjadi 
faktor kesulitan siswa dalam menyelesaikan permasalahan 
matematika. Menurut Hamzah, dkk pembelajaran 
matematika ialah suatu proses yang sengaja diirancang 
dengan tujuan yaitu untuk menciptakan suasana 
lingkungan yang memungkinkan seseorang untuk 
melakukan kegiatan belajar matematika. Sedangkan 
Menurut Sari, dkk pembelajaran matematika merupakan 
suatusiswa dalam membelajarkan matematika yang terdiri 
atas komponen-komponen pembelajaran yang saling 
berinteraksi dalam suatu proses yang dimulai dari 
persiapan, proses pembelajaran dan tindak lanjut 




  Matematika merupakan salah satu bidang studi 
yang dapat mengembangkan potensi siswa agar menjadi 
manusia yang kreatif, mandiri, dan memiliki keterampilan 
yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini 
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karena semua bidang studi memerlukan keterampilan 
matematika yang sesuai dan matematika dapat digunakan 
dalam segala segi kehidupan. Matematika memiliki 
peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan, 
baik sebagai alat bantu dalam penerapanpenerapan bidang 




  Matematika merupakan salah satu pelajaran yang 
memiliki karakter tertentu, karakteristik matematika sangat 
memerlukan kemampuan mental yang tinggi dan perhatian 
suatu teorema atau definisi, dalam mempelajari mata 
pelajaran matematika memerlukan waktu yang relatif lama 
dan memerlukan ketekunan serta kesungguhan untuk dapat 
memahami materi.
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 Matematika merupakan salah satu 
cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan 
penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, baik sebagai alat bantu dalam penerapan-




  Depdiknas menjelaskan bahwa matematika 
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan berhitung, 
mengukur, menganalisis dan menggunakan rumus. Selain 
itu, matematikapun juga berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan bahasa 
yang berupa model matematika, kalimat matematika, 
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2. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika 
  Secara umum, ruang lingkup pembelajaran 
matematika untuk SD/MI mencakup aspek-aspek sebagai 
berikut. 
a. Bilangan  
Kompetensi dalam bilangan ditekankan pada 
kemampuan melakukan dan menggunakan sifat-sifat 
operasi hitunga bilangan. 
b. Pengukuran dan geometri 
Pada Pengukuran dan geometri ditekankan pada 
kemampuan mengidentifikasi sifat dan unsur bangun 
datar dan bangun ruang serta menentukan keliling, 
luas, volume, dalam pemecahan masalah. 
c. Pengelolaan data 
Pengelolaan data ditekankan pada kemampuan 
mengumpulkan, menyajikan, dan mengolah data. 
Ketiga aspek tersebut merupakan unsur-unsur yang 




3. Tujuan Pembelajaran Matematika 
  Pembelajaran matematika di sekolah dasar 
merupakan salah satu kajian yang selalu menarik untuk 
dikemukakan karena adanya perbedaan karakteristik 
khususnya antara hakikat anak/siswa dengan hakikat 
matematika. Matematika bagi siswa sd berguna untuk 
kepentingan hidup dalam lingkungannya, untuk 
mengembangkan pola pikirnya, dan untuk mempelajari 
ilmu-ilmu yang lainnya. Kegunaan atau manfaat 
matematika bagi siswa SD adalah sesuatu yang jelas yang 
tidak perlu dipersoalkan lagi, lebih-lebih pada era 
pengembangan ilmu pengetahuan dewasa ini.
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  Matematika dalam pembelajarannya memiliki 
tujuan untuk membekali siswa dengan kemampuan 
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta 
kemampuan bekerja sama. Kompetensi tersebut diperlukan 
agar siswa memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, 
dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada 
keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. 
Oleh karena itu, pembelajaran matematika penting agar 




  Tujuan pembelajaran matematika  menurut  
Kurikulum  2013 menekankan  pada dimensi pedagogik 
modern dalam pembelajaran, yaitu  menggunakan 
pendekatan scientific (ilmiah). Dalam pembelajaran 
matematika kegiatan yang  dilakukan agar pembelajaran 




  Adapun tujuan matematika di sekolah dasar 
adalah bukan hanya untuk memahami makna dan fakta 
maupun konsep yang terdapat dalam matematika, 
melainkan untuk mengembangkan sikap dan keterampilan 
yang sistematis, logis, kritis dengan penuh kecermatan 
dalam pencapaian pengetahuan tersebut. Selain itu tujuan 
matematika sebagai pelayan ilmu yang lain dan digunakan 
manusia untuk memecahkan masalahnya dalam kehidupan 
sehari-hari. Selain itu Karso menyatakan tujuan 
matematika adalah: 
a. Memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan 
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konsepatau algoritma, secara luas, akurat, efisien, dan 
tepat dalampemecahan masalah. 
b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 
melakukan manipulasi matematika dalam membuat 
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika. 
c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah, merancang model-model 
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan 
atau masalah. 
e. Memilki sikap menghargai kegunaan matematika 
dalam kehidupan, yaitu memilki rasa ingin tahu, 
perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 
masalah. 
  Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan tujuan 
matematika adalah memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model 
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E. Kerangka Berpikir 
  Berdasarkan penjelasan di atas, dari landasan teori dan 
permasalahan yang telah dikemukakan, maka selanjutnya dapat 
disusun kerangka berpikir yang menghasilkan suatu hipotesis. 
Dimana kerangka berpikir tersebut mempunyai arti sebagai 
suatu konsep pola pemikiran yang memberikan jawaban 
sementara terhadap permasalahan yang diteliti. Dalam 
penelitian ini, terdiri dari variabel bebas (X) dan variabel 
terikat (Y). Dimana variabel bebas (X) yaitu model 
pembelajaran Problem Based Learning, sedangkan variabel 
terikatnya (Y) yaitu hasil belajar. 
 














 Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti terkait pengaruh 
model pembelajaran Problem Based Learningterhadap hasil 
belajar matematika kelas V SD/MI. Dimana model 
pembelajaran Problem Based Learning ini menjadikan peserta 
didik untuk aktif dan berkontribusi dalam proses belajar 
mengajar. Dalam hal ini, pendidik memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk saling bekerjasama dalam proes 
menyelesaikan masalah.Model pembelajaran ini memberikan 
kontribusi untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam 
kemampuan berfikir kritis dalam memahami materi serta 













penyelesaian masalah yang ada dalam proses pembelajaran, 
kreativitas, serta bekerja sama dalam kelompok saat proses 
pembelajaran berlangsung, dimana hal tersebut diharapkan 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika. 
  Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua kelas 
pada kelas V SD/MI. Pada tahap awal, peneliti memberikan 
pembelajaran terkait materi bangun ruang pada masing-masing 
kelas dengan perlakuan yang berbeda. Dimana peneliti 
memberikan perlakuan pada salah satu kelas (kelas 
eksperiment) dengan menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learningdalam proses 
pembelajaran.Sedangkan kelas yang lain (kelas kontrol), tanpa 
diberi perlakuan atau menggunakan metode konvensional 
(metode ceramah). Setelah diberikan perlakuan dalam proses 
pembelajaran, kemudian peneliti melakukan postestuntuk 
masing-masing kelas guna mengetahui hasil belajar antara 
kelas kontrol dengan kelas eksperiment. Dari hasil belajar 
tersebut, selanjutnya peneliti akan mengetahui apakah ada 
pengaruh model pembelajaran Problem Based 
Learningterhadap hasil belajar matematika kelas V SD/MI. 
 
F. Hipotesis Penelitian 
  Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan atau juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang 
empirik dengan data. Berdasarkan pengertian tersebut, 
hipotesis adalah suatu jawaban dari rumusan masalah yang 
perlu diuji kebenarannya  melalui  analisis  data. Hipotesis  
dalam  penelitian  ini  yaitu : 
Hipotesis Penelitian : 
Terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based 
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